
61 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 
Agustia, R., & Eriyanti, F. (2023). Pengaruh Persepsi Terhadap Partisipasi Lansia 

Pada Program Posyandu Lansia di Nagari Matua Hilia. Jurnal Administrasi 

Pemerintahan Desa, 4(2), 186–299. https://doi.org/10.47134/villages.v4i2.55 

Ainah, S. N., Afifuddin, & Hayat. (2021). Jurnal Inovasi Penelitian. Jurnal Inovasi 

Penelitian, 1(12), 2861–2868. 

Ainiah, S. N., & Afifuddin & Hayat. (2021). Implementasi program posyandu lanjut 

usia (lansia) di rw i kelurahan polowijen. 1(12). 

Akbar, F., Darmiati, Arfan, F., & Putri, A. A. Z. (2021). Pelatihan dan 

Pendampingan Kader Posyandu Lansia di Kecamatan Wonomulyo. 2(2), 

392–397. 

Ambiyar & Muharika. (2019) Metodologi Penelitian Evaluasi Program. Penerbit 

Alfabeta, Bandung 

Amin, M. A., & Novianti, F. (2021). Hubungan Kualitas Pelayanan Kesehatan 

Dengan Tingkat Kunjungan Lansia Ke Posyandu Lansia di Wilayah Kerja 

Puskesmas Layang Kota Makassar. 27–36. 

Andi Yulia Kasma, Andi Ayumar, & Kartina Nur. (2019). Evaluasi Pelaksanaan 

Program Posyandu Lansia Di Puskesmas Batua Kota Makassar. Jurnal 

Mitrasehat, 9(1), 451–458. https://doi.org/10.51171/jms.v9i1.215 

Ariyanto, A., Fatmawati, T. Y., & Chandra, F. (2021). Pendidikan, Jarak Rumah 

dan Dukungan Keluarga terhadap Pemanfaatan Posyandu Lansia. Jurnal 

Akademika Baiturrahim Jambi, 10(2), 267. 

https://doi.org/10.36565/jab.v10i2.320 

Badan Pusat Statistik. (2020). Jumlah Penduduk Lansia di Indonesia Tahun 2020 

Badan Pusat Statistik. (2022). Statistik Penduduk Lanjut Usia Tahun 2021 

Basith, Z. A., & Prameswari, G. N. (2020). Pemanfaatan Pelayanan Kesehatan di 

Puskesmas. Higeia Journal of Public Health Research and Development, 

4(1), 52–63. http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/higeia%0APemanfaatan 

Dinas Kesehatan Kota Makassar. (2023). Cakupan Pelayanan Kesehatan Lanjut 

Usia di Kota Makassar Tahun 2023 

Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan. (2023). Cakupan Pelayanan 

Kesehatan Lanjut Usia di Sulawesi Selatan Tahun 2023 

 

 

 



62 
 

Dwi Susanto, A. (2020). Penggunaan Informasi Akuntansi Oleh Pelaku 

Usahamikro Dalam Pengambilan Keputusan Usaha. Jurnal Akuntansi, 1–11. 

Enjelina. (2021). Partisipasi Lansia Dalam Program Posyandu Lansia Permata Di 

Kelurahan Bangka Belitung Darat Kecamatan Pontianak Tenggara. Jurnal 

Ilmu Sosiatri (Pemsos), 10(1), 66–89. 

Fatukaloba, M., & Salim, N. A. (2023). Hubungan Perawatan Diri Dengan Kualitas 

Hidup Lansia Di Dusun Kembang Kabupaten Sleman Yogyakarta. 12. 

Gracia, T., Fanggidae, C., Daud, E., Hendrik, V., Huwae, V. A., Roga, A. U., & 

Cendana, N. (2023). Sarana dan Prasarana Posyandu Balita Permata Hati 

Kelurahan Fatukoa , Kota Kupang , Nusa Tenggara Timur. XVII(1), 29–34. 

Harahap, M., Tarigan, F. L., Nababan, D., & Sinaga, J. (2023). Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Pegawai Di Puskesmas Teladan Medan Tahun 2022. 

7, 1573–1589. 

Hardianti, R. (2019). Partisipasi lanjut usia pada kegiatan pos pelayanan terpadu 

lanjut usia di desa cintaratu kecamatan parigi kabupaten pangandaran. Jurnal 

Moderat, 5(1), 143–152. 

Hariyoko, Y., Jehaut, Y. D., & Susiantoro, A. (2021). Efektivitas pelayanan 

kesehatan masyarakat oleh puskesmas di kabupaten manggarai. 17(2), 169–

178. 

Ilyas, A. N. K. (2019). Peran Posyandu Lansia Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Lanjut Usia Di Posyandu Lansia Sejahtera Kelurahan Pasirmuncang. Jurnal 

Eksistensi Pendidikan Luar Sekolah (E-Plus), 2(2). https://doi.org/10.30870/e-

plus.v2i2.2956 

Intarti, W. D., & Khoriah, S. N. (2019). Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 

Pemanfaatan Posyandu Lansia. 2(1), 110–122. 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia (2017). Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 67 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan 

Lanjut Usia di Pusat Kesehatan Masyarakat 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. (2019). Peraturan Menteri Kesehatan 

Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat 

 

Khuluqo, I. El, & Nuryati, T. (2020). Pelatihan Dan Pendampingan Kader Posyandu 

Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Cimuning. Jurnal Pemberdayaan 

Masyarakat Universitas Al Azhar Indonesia, 2(1), 1. 

https://doi.org/10.36722/jpm.v2i1.358 

 



63 
 

Lusiyana, N. (2020). Optimalisasi peran kader posbindu dalam deteksi hipertensi di 

posbindu kedungpoh tengah wonosari yogyakarta. Jurnal Education and 

Development, 8(2), 167–170. 

Maria, O., Repi, D., Ratu, J., Oematan, G., & Roga, A. U. (2023). Evaluasi 

Pelaksanaan Program Posyandu Lansia Di Kecamatan Nunpene. 7, 757–

761. 

Mbuilima, I., Turwewi, S., & Gerontini, R. (2019). Gambaran Persepsi Masyarakat 

Tentang Manfaat Posyandu Lansia Di Kelurahan Naioni Rw 04 Kecamatan 

Alak Kota Kupang. Sustainability (Switzerland), 11(1), 1–14. 

Http://Scioteca.Caf.Com/Bitstream/Handle/123456789/1091/RED2017-Eng-

8ene.Pdf?Sequence=12&Isallowed=Y%0Ahttp://Dx.Doi.Org/10.1016/J.Regsci

urbeco.2008.06.005%0Ahttps://Www.Researchgate.Net/Publication/3053204

84_Sistem_Pembetungan_Terpusat_Strategi_Melestari 

Mimi Hanggraini, Asdi Agustar, & Jafrinur. (2023). Pemanfaatan Dana Bantuan 

Operasional Kesehatan (BOK) Dan Implikasinya Terhadap Peningkatan 

Pelayanan Pada Pukesmas Rawat Inap Di Kabupaten Lima Puluh Kota. 

Jurnal Niara, 15(3), 551–560. https://doi.org/10.31849/niara.v15i3.12657 

Ningsih, E. S., Aisyah, S., Rohmah, E. N., & Sandana, K. N. S. (2022). 

Peningkatan Peran Kader Dalam Posyandu Lansia. 2(1), 191–197. 

Oktaferia, R. P., Ennimay, & Hanafi, A. (2022). Faktor-Faktor Yang Berhubungan 

Dengan Pemanfaatan Program Pelayanan Lanjut Usia (Posyandu Lansia). 

13(1), 52–63. 

Profil Puskesmas Antara Kota Makassar. (2023) 

Putri, M. A., & Suhartiningsih, S. (2020). Pembinaan kader lansia dalam upaya 

peningkatan pelayanan kesehatan lansia. Journal of Community Engagement 

in Health, 3(2), 304–308. https://jceh.org/index.php/JCEH/article/view/84/79 

Radina, N. A., & Aryati, D. P. (2023). An Overview of the Intellectual Functions of 

Elderly Living in the Social Institutions. University Research Colloqium 2022 

Universitas Muhammadiyah Pekajangan Pekalongan, 1199–1206. 

Ramadhan, F., Muhafidin, D., & Miradhia, D. (2021). Kualitas Pelayanan 

Kesehatan Puskesmas Ibun. 12(2), 58–63. 

Ramadhanty, R., Widyaningsih, A., Novitasari, D., Waluyo, U. N., Bidan, P. P., 

Waluyo, U. N., Bidan, P., Waluyo, U. N., Bidan, P. P., Info, A., & History, A. 

(2022). Pengetahuan Lansia Tentang Pentingnya Mengikuti Posyandu 

Lansia. Prosiding Seminar Nasional Dan Call for Paper Kebidanan, 64–70. 

 



64 
 

Razak, R., Agency, I., Tumaji, T., & Agency, I. (2022). The Implementation of 

Health Services Program for the Elderly in the Provincial Health Office , East 

Java The Implementation of Health Services Program for the Elderly. May. 

https://doi.org/10.22435/hsr.v25i1.5130 

Rofiq, A. (2019). Poli Lansia. Kebijakan Dan Manajemen Publik, 6(2), 1–14. 

http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-kmpc953f280cefull.pdf 

Saleh, Najwa Fadhilah. (2023). Evaluasi Program Pemberian Makanan Tambahan 

pada Balita Gizi Kurang di Kota Palopo. Skripsi, fakultas Kesehatan 

Masyarakat. Makassar: Universitas Hasanuddin 

 

Satori, Djam'an & Aan Komariah. (2012). Metodologi Penelitian Kualitatif. Alfabeta. 

Bandung 

 

Silaban, H. E., Lita, & Ahwan, S. (2022). Evaluasi Program Pelayanan Kesehatan 

Lanjut Usia Di Wilayah Kerja Puskesmas Sungai Salak. November. 

Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Alfabeta, 

Bandung 

 

Sugiyono. (2020). Metode Penelitian Kualitatif. Alfabeta, Bandung 

 

Sulaiman, S., & ANGGRIANI, A. (2020). Pkm Pemanfaatan Posyandu Lansia Di 

Desa Sukaraya Kecamatan Pancurbatu Tahun 2019. Amaliah: Jurnal 

Pengabdian Kepada Masyarakat, 2(1), 161–164. 

https://doi.org/10.32696/ajpkm.v2i1.109 

Suryani, N., Hartono, B., & Hendri. (2023). Evaluasi Program Pelayanan 

Kesehatan Lanjut Usia di Wilayah Kerja Puskesmas Pusako Kabupaten Siak. 

9(2), 391–401. 

Susanti, E., Asbiran, N., & Hayati, N. (2020). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Rendahnya Partisipasi Lansia Dalam Pemanfaatan Posyandu Lansia Di 

Puskesmas Pauh Kembar Kabupaten Padang Pariaman Tahun 2019. Human 

Care Journal, 5(4), 915. https://doi.org/10.32883/hcj.v5i4.616 

Sutandra, L., & Vera, Y. (2019). Pendampingan Kader Posyandu Lansia di Suka 

Raya. 2(2), 116–122. 

Telaumbanua, R. F. (2020). Peran Tenaga Kesehatan dalam Melaksanakan 

Pelayanan Kesehatan WBP Rutan. Jurnal Ilmiah Kesehatan Sandi Husada, 

11(1), 205–212. https://doi.org/10.35816/jiskh.v11i1.247 

 

 



65 
 

Tuwu, D., & La Tarifu. (2023). Implementasi Program Posyandu Lansia Untuk 

Menjaga Kesehatan Lanjut Usia. Journal Publicuho, 6(1), 20–29. 

https://doi.org/10.35817/publicuho.v6i1.72 

Tuwu, D., Tarifu, L., Tuwu, D., Tarifu, L., Oleo, U. H., & Tenggara, S. (2023). 

Implementasi Program Posyandu Lansia Untuk Menjaga. 6(1), 20–29. 

Vulandari, R. T., Harjanto, S., Siswanti, S., & ... (2023). Peningkatan Sumber Daya 

Manusia (Sdm) Di Bidang Teknologi Informasi Bagi Kader Posyandu Desa 

Sirnoboyo Kabupaten Wonogiri. Abdi …, 2(1), 1–10. 

https://jurnal.stieama.ac.id/index.php/abdimakarti/article/view/375%0Ahttps://j

urnal.stieama.ac.id/index.php/abdimakarti/article/download/375/299 

Widodo, M. D., Candra, L., & Elmasefira, E. (2020). Evaluasi Program Posyandu 

Lansia Di Wilayah Kerja Puskesmas Harapan Raya Kec . Bukit Raya Kota 

Pekanbaru Tahun 2019. 4(April). 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



66 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



67 
 

 
Lampiran 1 Tata Cara Wawancara 

 

TATA CARA WAWANCARA 

A. Informan 

Wawancara akan dilakukan kepada: 

1. Kepala Puskesmas 

2. Penanggung Jawab Program Posyandu Lansia 

3. Dokter atau Perawat di Unit Lansia 

4. Kader Lansia 

5. Lansia 

B. Tata Cara Wawancara 

1. Memberi salam dan ucapan terima kasih kepada responden atas waktu 

yang telah diberikan dalam wawancara 

2. Meminta ijin waktu yang digunakan dalam wawancara (kurang dari 30 

menit) 

3. Menjelaskan bahwa identitas responden akan dijamin kerahasiaannya 

jika responden memintanya 

4. Memberi penjelasan bahwa wawancara yang dilakukan dengan 

pertanyaan yang dijawab tidak dinilai benar/salah, melainkan hasilnya 

berupa pendapat, saran, komentar, pengalaman, karena wawancara 

dilakukan untuk menunjang penilaian 

5. Memberi izin kepada responden selama wawancara berlangsung akan 

direkam untuk membantu saat wawancara berlangsung yang digunakan 

untuk melengkapi catatan saat wawancara 

6. Hasil rekaman diskusi akan dijaga kerahasiaanya. Setelah 

menyelesaikan analisis data, rekaman ini akan dihapus 

7. Melakukan wawancara dengan waktu yang sudah disepakati bersama 

sebelumnya 

8. Mengakhiri wawancara serta mengucapkan terima kasih telah menjadi 

responden 

C. Data Informan 

1. Nama   : 

2. Jenis kelamin  : 

3. Umur   : 

4. Alamat   : 

5. No. telepon  : 

6. Pekerjaan   : 

7. Pendidikan terakhir :  

8. Lama menjabat  : 
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Lampiran 2 Lembar Pernyataan Persetujuan Partisipasi 

 

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PARTISIPASI 

Dengan ini, Saya 

Nama   : 

Usia   : 

Jenis Kelamin  : 

Alamat   : 

Pekerjaan  : 

Pendidikan Terakhir : 

 

Menyatakan bahwa saya setuju untuk berpartisipasi sebagai responden 

pada penelitian dengan judul “Evaluasi Program Posyandu Lansia di Wilayah 

Kerja Puskesmas Antara Kota Makassar”. Saya akan mengikuti kegiatan 

penelitian ini secara sukarela dan tanpa paksaan. Saya bersedia untuk melakukan 

wawancara dan saya berkenan untuk direkam dan dicatat segala informasi yang 

saya berikan kepada peneliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Makassar,         Maret 2024 

 

 

       Peneliti       Responden 

 

 

 

 

 

(                       )                (                          ) 
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Lampiran 3 Pedoman Wawancara (In-Depth Interview) 

PEDOMAN WAWANCARA 

No Variabel Acuan Probing 

Informan Utama (Kepala Puskesmas) 

1. Context 

1.Bagaimana kebijakan selama ini dalam mendukung program 
Posyandu Lansia di Puskesmas? 

1. Pengetahuan pelaksaan kebijakan program 

Informan Pendukung (Penanggung Jawab Program Posyandu, Dokter, dan Kader Lansia) 

1. Bagaimana pendapat anda terkait program posyandu lansia di 
Puskesmas? 

2. Bagaimana pendapat anda terkait latar belakang permasalahan 
Program Posyandu Lansia di Puskesmas? 

1. Keberadaan program, tujuan program, sejak kapan 
ikut program 

2. Mengapa masih ada lansia yang tidak ikut program 

Informan Utama (Kepala Puskesmas) dan Pendukung (Penanggung Jawab Program Posyandu, Dokter, dan Kader Lansia) 

2. 

Input 

1. Bagaimana SDM dalam pelaksanaan Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas?  

2. Bagaimana sarana dan prasarana dalam mendukung Program 
Posyandu Lansia di Puskesmas? 

3. Bagaimana pendanaan dalam Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas? 

1. Kelengkapan SDM, petugas kesehatan sudah 
pernah ikut pelatihan 

2. Kelengkapan fasilitas, Apa saja sarana dan 
prasarananya, kegiatan yang dilakukan 

3. Cara memperoleh dana, jumlah dana, penggunaan 
dana 

3. 

Process 

1. Bagaimana pelaksanaan Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas? 

2. Bagaimana hambatan selama Program Posyandu Lansia di 
laksanankan di Puskesmas? 

1. Jadwal kegiatan, kesesuaian dengan jadwal 
pelaksana 

2. Hambatan program 

4. 

Product 

1. Bagaimana hasil yang dicapai dalam Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas? 

2. Bagaimana dampak dari program Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas? 

1. Keunggulan dari program, kesimabungan program 
2. Manfaat diselenggarakan program 

Informan Pendukung (Lansia) 

5  1. Bagaimana pendapat ibu tentang Program Posyandu Lansia di 
Puskesmas? 

1. Pengetahuan, tujuan program, sejak kapan ikut 
2. Kelengkapan fasilitas, kenyamanan selama 

program berlangsung 
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2. Bagaimana sarana dan prasarana selama pelaksanaan Program 
Posyandu Lansia di Puskesmas? 

3. Bagaimana dampak yang dirasakan selama mengikuti program 
posyandu? 

3. Manfaat yang dirasakan 
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Lampiran 4 Transkip Wawancara 

 

No Evaluasi Variabel Pertanyaan Data Emik Kesimpulan Emik Data Etik Kesimpulan 

1. Context Kebijakan 
Program 

Apakah 
pernah 
dilakukan 
sosialisasi 
mengenai 
kebijakan 
program 
posyandu 
lansia di 
puskesmas 
antara? 

iya pernah tapi saya lupa tahun 
berapa, sudah lamami juga 
sekitar tahun 2015 atau 2016 kah, 
jadi waktu itu ada arahan dari 
dinas kesehatan nah biasanya ke 
kepala puskesmas dulu baru dari 
kepala puskesmas 
disosialisasikanlah PERMENKES 
ini bahwa ada namanya program 
posyandu lansia (WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 

Telah terlaksana 
sosialisasi kebijakan 
program posyandu 
lansia sesuai 
Permenkes no 67 
Tahun 2015 pada 
tahun 2015/2016 
sesuai arahan dari 
Dinas Kesehatan Kota 
Makassar (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 

Sosialisasi 
mengenai 
kebijakan program 
posyandu lansia di 
puskesmas telah 
dilaksankan sesuai 
peraturan 
PERMENKES 
No.67 Tahun 2015 

Kebijakan 
Program 
Posyandu 
Lansia di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas 
Antara Kota 
Makassar telah 
dilaksanakan 
sesuai dengan  
Permenkes 
No.67 Tahun 
2015 dan atas 
persetujuan dan 
arahan dari 
Dinas 
Kesehatan Kota 
Makassar. 
Pelaksanaan 
Program 
Posyandu 
Lansia di 
Puskesmas 
Antara diketahui 
bahwa telah 
terlaksana sejak 
sekitar tahun 
2015/2016 dan 

Apakah 
ibu/bapak 
mengetahui 
program 
posyandu 
lansia 

oh iye sering itu disampaikan 
sama saya nak kalau  ketemu 
nabilang ada pemeriksaan 
kesehatan besok, tidak kutau nak 
yang kutau saya periksa 
kesehatan tiap bulan (AS, 60, 
Lansia) 
 
iya saya tahu kalau ada 
pemeriksaan setiap bulan, sering 
diumumkan di masjid itu klo lagi 
pemeriksaan hari ini seperti tadi, 
ohh namanya program posyandu 
lansia hahah (MNN, 64, Lansia) 

Telah disampaikan 
program posyandu 
lansia namun lansia 
mengetahui nama 
program tersebut 
pemeriksaan 
kesehatan rutin (AS, 
60, Lansia) 
 
Lansia mengetahui 
ada pemeriksaan 
kesehatan tiap bulan 
namun tidak 
mengetahui nama 
program tersebut yaitu 
posyandu lansia 
(MNN, 64, lansia) 

Informan 
mengetahui ada 
pemeriksaan tiap 
bulan namun tidak 
mengetahui kalau 
program tersebut 
adalah program 
posyandu lansia 
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No Evaluasi Variabel Pertanyaan Data Emik Kesimpulan Emik Data Etik Kesimpulan 

Apakah ibu 
pernah 
sampaikan 
kepada 
lansia 
mengenai 
program 
posyandu 
lansia? 

iya pernah  kusampaikan kalau 
datang ke posyandu tapi mereka 
tidak mengerti jadinya kutanya 
saja periksa kesehatan rutin tiap 
bulan supaya mereka mengerti 
maksudnya dan sering datang 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 
 
Iyaa dek, kalau ketemuka toh 
kutanyaji kalau misal besok ada 
pemeriksaan, aii mereka mengira 
kalau ke posyandu itu 
pemeriksaan untuk anak bayi jadi 
kutanyami kalau ada juga 
pemeriksaan kesehatan untuk 
orang tua kan gabung memang 
juga tiap bulan (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

Telah disampaikan 
kepada lansia 
mengenai program 
posyandu namun agar 
memahami jadi 
penyampaiannya 
dengan bahasa yang 
mudah dimengerti 
yaitu “pemeriksaan 
kesehatan” (SH, 45, 
Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Lansia mengira 
bahasa ‘posyandu’ itu 
untuk pemeriksaan 
balita jadi kader 
menyampaikan 
posyandu ini juga 
termasuk pemeriksaan 
kesehatan lansia (H 
39, Kader Posyandu 
Lansia) 
 
 

Informan 
menyampaikan 
mengenai program 
posyandu lansia 
rutin diadakan tiap 
bulan sesuai 
aturan 
PERMENKES 
No.67 Tahun 2015 
bahwasanya 
jadwal 
direncanakan oleh 
Puskesmas, 
dimana kegiatan 
dapat dilakukan 1 
sampai 2 kali 
perbulan sesuai 
kesepakatan, 
namun dengan 
bahasa yang lebih 
mudah mereka 
mengerti jadi yang 
disampaikan yaitu 
pemeriksaan 
kesehatan  

terus 
dilaksanakan 
sampai 
sekarang akan 
tetapi pada saat 
pandemic 
Covid-19 
sempat 
tertunda. 
Partisipan pada 
Program 
Posyandu 
Lansia di 
Wilayah Kerja 
Puskesmas 
Antara sangat 
terbatas hal ini 
dikarenakan 
lansia merasa 
masih sehat-
sehat saja. 
Apabila merasa 
kurang sehat 
mereka lebih 
memilih 
langsung 
periksa ke klinik, 
puskesmas 
ataupun rumah 
sakit langsung. 

Apa tujuan 
dibuatnya 
program 
posyandu 
lansia? 

Hemmm bagusji nak kita bisa tau 
kesehatanta tiap bulan (AS, 60, 
Lansia) 
 

Lansia dapat 
mengontrol 
kesehatannya setiap 
bulan (AS, 60, Lansia) 
 

Dengan adanya 
program ini dapat 
memudahkan 
lansia dalam hal 
pemeriksan 
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No Evaluasi Variabel Pertanyaan Data Emik Kesimpulan Emik Data Etik Kesimpulan 

Kalau menurut saya itu adanya 
program ini toh gampangki 
periksa kesehatan, jadi tidak perlu 
lagi ke puskesmas yang lumayan 
jauh yahh kecuali kalau parahmi 
sakitnya hahahah (MNN, 
64,Lansia) 
 
Tujuannya yahh kita berharap 
dengan adanya program ini dapat 
memberikan kemudahan bagi 
lansia untuk periksa rutin 
kesehatannya (WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 
 
Tujuannya itu lansia dapat 
terpantau kesehatannya secara 
rutin (H, 46, Penanggung Jawab 
Program) 
 
dengan adanya program ini kita 
sebagai dokter dapat memantau 
kesehatan para lansia secara 
teratur, misalnya cek tekanan 
darah, gula darah, seperti itu (EM, 
46, Dokter) 
 
Tujuannya dii hmmm apa dii 
mudahki lansia periksa kesehatan 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 

Dengan adanya 
program ini membuat 
lansia mudah untuk 
periksa kesehatan 
(MNN, 64, Lansia) 
 
Berharap dengan 
adanya program ini 
dapat memberikan 
kemudahan bagi 
lansia dalam hal 
pemeriksaan 
kesehatan (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
Kesehatan lansia 
dapat terpantau (H, 
46, Penanggung jawab 
Program) 
 
Dapat memantau 
kesehatan lansia 
secara teratur (EM, 46, 
Dokter) 
 
Memudahkan lansia 
untuk periksa 
kesehatan (SH, 45, 
Kader Posyandu 
Lansia) 

kesehatan secara 
rutin. 
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Tujuannya kalau periksa disini 
lansia mendapat pemeriksaan 
gratis (H, 39, Kader Posyandu 
Lansia) 

 
Mendapat 
pemeriksaan 
kesehatan gratis (H, 
39, Kader Posyandu 
Lansia) 

Sejak kapan 
ibu/bapak 
mengikuti 
program 
posyandu 
lansia 

kadang datang kadang tidak, 
kalau merasa sakit baru datang 
(AS, 60, Lansia) 
 
saya sudah ikut pemeriksaan nak 
sudah lama sejak punya riwayat  
stroke kedua 2018, tapi saya 
datang kalau obatku sudah habis 
(MNN, 64, Lansia) 

Lansia mengikuti 
program saat merasa 
sakit saja (AS, 60, 
Lansia) 
 
Lansia sudah 
mengikuti program 
sejak punya riwayat 
stroke 2018 namun 
hanya hadir saat 
obatnya telah hadir 
(MNN, 64, Lansia) 

Informan tidak rutin 
datang ke 
posyandu selain 
untuk periksa 
kesehatan karena 
merasa sakit 

Latar 
belakang 
permasala
han 
program 

Mengapa 
masih ada 
lansia yang 
tidak ikut 
program 

kami terbatas pesertanya 
makanya gabung dengan 
posbindu, tiap bulan seringji di 
infokan melalui WhatssApp Grup 
kalau ada posyandu lansia namun 
tetap saja pesertanya masih 
sedikit, alasannya itu pasti na 
bilang lagi sibuk ataupun masih 
sehat-sehat saja (H, 46, 
Penanggung Jawab Program) 
 

Kegiatan posyandu 
dan posbindu gabung 
karena keterbatasan 
peserta tiap bulan, 
peserta beralasan 
sibuk atau masih sehat 
(H, 46, Penanggung 
Jawab Program) 
 
Alasan tidak mengikuti 
program posyandu 
karena tidak ada yang 

Lansia tidak 
mengikuti program 
karena alasan 
sibuk, merasa 
masih sehat-sehat 
saja ataupun lebih 
memilih periksa ke 
klinik 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan 
bahwa peserta 
Program 
Posyandu 
Lansia disetiap 
titik posyandu di 
Wilayah Kerja 
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Pernah kutanya lansia pas kulihat 
buku kontrolnyakan ada kayaknya 
3 bulan baru datang padahal 
kenaki diabetes na bilang tidak 
ada keluarganya yang antar 
karena lagi kerja, ada juga yang 
bilang lebih memilih ke klinik, 
sebenarnya bagusji jga cumankan 
yahh lebih bagus jga kalau rutin 
ke posyandu tohh supaya kita yau 
perkembangannya (EM, 46, 
Dokter) 
 
kalau ketemu kutanyaji bilang ada 
pemeriksaan tapi tetap saja 
kurang yang datang, banyak 
alasannya kadang mereka masih 
sibuk, tidak ada yang antar, 
ataupun na bilang sehat-sehatja 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 
 

Banyak alasannya, kami bahkan 
umumkan dimasjid kalau pagi 
semisal hari ini ada pemeriksaan, 
tapi tetap saja kurang yang 
datang, kalau ditanya alasan itu 
mereka bilangnya sibuk karena 
sebagiankan masih IRT dan ada 
juga itu tetanggaku na bilang lagi 
jaga cucunya karena ibunya lagi 

mengantar ke 
posyandu karena 
anggota keluarga lagi 
kerja ataupun lebih 
memilih periksa ke 
klinik (EM, 46, Dokter) 
 
Alasan tidak mengikuti 
program karena lagi 
sibuk, tidak ada yang 
mengantar ke 
posyandu dan merasa 
masih sehat (SH, 45, 
Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Tidak mengikuti 
program posyandu 
lansia karena sibuk 
sebagai IRT dan 
menjaga cucu karena 
orang tua dari anak 
tersebut lagi bekerja, 
bahkan setiap pagi 
diumumkan dimasjid 
terdekat saat program 
akan dilaksanakan (H, 
39, Kader Posyandu 
Lansia) 
 

Puskesmas 
Antara lansia 
yang datang 
sangat terbatas 
hal ini 
dikarenakan 
lansia merasa 
masih sehat-
sehat saja 
apabila merasa 
kurang sehat 
mereka lebih 
memilih 
langsung 
periksa ke klinik, 
puskesmas 
ataupu rumah 
sakit langsung, 
beberapa lansia 
juga tidak 
sempat hadir 
dengan alasan 
diantara mereka 
masih jadi Ibu 
Rumah Tangga 
dan menjaga 
cucunya karena 
orang tua dari 
anak tersebut 
sedang bekerja. 
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kerja jadi tidak ada yang jagaki (H,, 
39, Kader Posyandu Lansia) 

 Sehingga hal 
tersebut 
membuat lansia 
tidak bisa 
mengikuti 
Program 
Posyandu 
Lansia. 

2 Input Sumber 
Daya 
Manusia 

Bagaimana 
kuantitas 
SDM disetiap 
posyandu, 
apakah 
sudah 
mencukupi? 

iyaa sudah cukup, setiap 
posyandu tenaga kesehatan yang 
datang selaluji lengkap dari 
dokter, farmasi, bidan, 
penanggung jawab program, 
kader dan lainnya (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
iya menurut saya sudah cukup, 
kan posyandu ini juga gabung 
dengan posbindu baru kadernya 
juga beda, jadi menurutku sudah 
cukup (H 46, Penanggung Jawab 
Program) 
 
Iyaa menurut saya sudah cukup 
(EM, 46, dokter) 
 
Sudah cukup (SH 45, Kader 
Posyandu Lansia) 
 

Tenaga kesehatan 
sudah lengkap di 
posyandu lansia mulai 
dari dokter, farmasi, 
bidan, penanggung 
jawab program, kader 
dan lainnya (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
Jumlah SDM di 
posyandu sudah 
mencukupi (H, 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 
 
Jumlah SDM di 
posyandu sudah 
mencukupi (EM 46, 
dokter) 
 
Jumlah SDM di 
posyandu sudah 

Informan 
mengatakan 
kuantitas SDM di 
Puskesmas Antara 
sudah cukup. 
Berdasrkan 
PERMENKES No 
67. Tahun 2015 
bahwa SDM yang 
dibutuhkan minimal 
dokter, perawat, 
tenaga gizi, dan 
tenaga kesehatan 
masyarakat 
(penyuluh). Namun 
berdasarkan fakta 
lapangan bahwa 
tenaga kesehatan 
masyarakat 
(penyuluh) di 
posyandu 
puskesmas antara 

Berdasarkan 
wawancara 
yang telah 
dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan hasil 
bahwa menurut 
PERMENKES 
No 67. Tahun 
2015  dari segi 
kuantitas SDM 
yang ada di 
Puskesmas 
Antara belum 
mencukupi 
karena tidak 
adanya tenaga 
kesehatan 
masyarakat 
(penyuluh) di 
posyandu lansia 
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Menurut saya sudah cukup yaa, 
apalagi di posyandukan bukan 
hanya kader lansia ada juga 
kader posbindu jadi rameji tidak 
kekuranganji menurutku (H 39, 
Kader Posyandu Lansia) 

mencukupi (SH 45, 
Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Jumlah SDM di 
posyandu sudah 
mencukupi (H 39, 
Kader Posyandu 
Lansia) 

khusus lansia tidak 
ada hanya 
penyuluh untuk 
posyandu balita. 

tersebut. 
Sedangkan dari 
segi kualitas 
kader posyandu 
juga masih 
dipertanyakan 
karena belum 
adanya 
pelatihan 
khusus yang 
mereka 
dapatkan dalam 
menangani 
lansia. 
 

Apakah 
kader lansia 
sudah 
mendapat 
pelatihan 
khusus? 

kalau dari kader posbindu mereka 
memang mendapat pelatihan 
karena kan lebih kompleks 
kerjaannya menangani ibu dan 
balita, kalau kader lansia itu 
hanya membantu dan 
mengarahkan jadi mereka tidak 
mendapat pelatihan (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
belum mendapat pelatihan, baru 
disini kami hanya membantuji 
mengarahkan kalau urusan 
pemeriksaan yaa tetap pihak 
puskesmasnya (SH, 45, Kader 
Posyandu Lansia) 
 
tidak ada pelatihan, diajak kader 
posbindu katanya butuh kader 
lansia, kebetulan hanya IRT jadi 

Kader lansia belum 
mendapat pelatiahan 
karena mereka hanya 
mengarahkan dan 
membantu tenaga 
kesehatan (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
Tidak mendapat 
pelatihan karena kader 
hanya membatu, 
pemeriksaan 
kesehatan tetap 
dilaksanakan oleh 
pihak puskemas (SH, 
45, Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Tidak mendapat 
pelatihan (H, 39, 

Kader lansia belum 
mendapat 
pelatihan dan tidak 
sesuai dengan 
peraturan 
PERMENKES 
No.67 Tahun 2015 
bahwa 
Pelaksanaan 
kegiatan di 
posyandu lanjut 
usia dapat 
dilakukan oleh 
kader kesehatan 
yang sudah dilatih, 
dengan tenaga 
teknis adalah 
tenaga kesehatan 
dari Puskesmas. 
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ikut hahaha (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

Kader Posyandu 
Lansia) 

Sarana 
dan 
Prasarana 

Bagaimana 
kelengkapan 
fasilitas 
dalam 
program 
apakah 
sudah 
mencukupi/m
emadai? 

menurut saya sarana dan 
prasarananya sudah lengkap yaa, 
alat pemeriksaan dan obat-obatan 
yang tersedia dipuskesmas sudah 
cukup (WS, 48, kepala 
puskesmas) 
 
iya cukup alat pengukuran ada, 
itu misalkan pengukuran tensi, 
tekanan darah, gula, cuman itu 
seperti yang dilihatkan kadang 
meja dan kursinya tidak cukup 
jadi ada yang berdiri semisal 
rame yang datang pemeriksaan, 
tapi yaa tidak terlalu seringji juga 
rame (H, 46, Penanggung Jawab 
Program) 
 
Iya sudah cukup, selama 
pemeriksaan berlangsung tidak 
adaji kekurangan (EM, 46, 
Dokter) 
 
pada saat pemeriksaan tidak adaji 
kendalanyaa semua tersedia 
kecuali kalo cukup parah sakitnya 
diarahkan ke puskesmas 
langsung, cuman itu tidak teratur 

Sarana dan prasarana 
sudah lengkap mulai 
dari alat pemeriksaan 
dan obat-obatan yang 
tersedia sudah cukup 
(WS, 48, kepala 
puskesmas) 
 
Alat pengukuran 
kesehatan lengkap 
namun terkadang 
terkendala bagian 
kursi pada saat 
partisipan dalam 
keadaan ramai (H, 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 
 
Sarana dan prasarana 
sudah cukup (EM, 46, 
Dokter) 
 
Sarana dan prasarana 
sudah mencukupi 
namun meja 
pemeriksaan tidak 
teratur yang membuat 
lansia bingung pada 

Sarana dan 
prasarana sudah 
cukup dan sesuai 
dengan 
PERMENKES No. 
67 Tahun 2015 
yang terdiri dari 
tempat gedung, 
meja dan kursi, alat 
tulis, buku 
pencatatan 
kegiatan (buku 
register bantu), Kit 
usia lanjut, yang 
berisi timbangan 
dewasa, meteran 
pengukuran tinggi 
badan, stetoskop, 
tensimeter, 
thermometer, kartu 
menuju sehat 
(KMS) lanjut usia. 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan 
bahwa fasilitas 
dalam program 
Posyandu 
Lansia sudah 
memenuhi dari 
segi 
pemeriksaan 
antropometri. 
Namun dalam 
segi tempat di 
setiap titik 
posyandu 
kurang 
memadai dari 
meja 
pemeriksaan 
yang kurang 
sehingga posisi 
meja pemeriksa 
kesehatan tidak 
teratur dan juga 
kursi yang 
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termpatnya jadi ini kita bingung 
dimana kita periksa tekanan 
darah, periksa gula, begitu (MNN, 
64, Lansia) 
 
iya nak lengkapji (AS, 60, Lansia) 

saat pemeriksaan 
berlangsung (MNN, 
64, Lansia) 
 
Sarana dan prasarana 
lengkap (AS, 60, 
Lansia) 

kurang sehingga 
kadang lansia 
atau petugas 
kesehatan 
berdiri ketika 
sedang ramai 
oleh pasien 
yang datang. 
Pemeriksaan 
kesehatan 
dimulai pukul 
09.00 WITA-
Selesai 

Apa saja 
kegiatan 
dalam 
program 
posyandu 
lansia? 

kami biasanya datang jam 9, 
kalau tempatnya sudah disiapkan 
oleh kader kemudian kami 
melakukan pemeriksaan sampai 
jam 12 (H, 46, Penanggung 
Jawab Program) 
 
biasanya pemeriksaan dilakukan 
jam 9 lewat, tapi kalau lansia itu 
kadang datang jam 11an, 
kemudian mereka 
memperlihatkan buku kontrolnya 
kalau semisal ada keluhan kami 
arahkan pemeriksaan lebih lanjut 
ke puskesmas (EM, 46, Dokter) 

Kegiatan berlangsung 
mulai jam 09.00-12.00 
WITA (H 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 
 
Pemeriksaan dimulai 
jam 09.00 namun 
untuk lansia kadang 
jam 11an mereka baru 
datang, lansia 
memperlihatkan buku 
kontrol kesehatannya 
kemudian apabila ada 
keluhan akan 
diarahkan ke 
puskesmas untuk 
pemeriksaan lebih 
lanjut (EM, 46, Dokter) 

kegiatan program 
posyandu lansia 
dimulai pukul 
09.00-12.00 WITA 
dengan 
memperlihatkan 
buku kontrol 
kesehatannya dan 
telah sesuai 
dengan SOP 
posyandu 
Puskesmas Antara 

Dana/Ang
garan 

Bagaimana 
pengelolaan 
dan 
pemanfaatan 

Dana yang kita gunakan dana 
Bantuan Operasional Khusus dan 
dikelola oleh bendahara BOK, 
kalau nominalnya dek itu maaf 

Anggaran yang 
digunakan berasal dari 
Bantuan Operasional 
Khusus (BOK) dan 

Dana yang 
digunakan untuk 
mendukung 
program posyandu 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang dilakukan 
kepada 
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dana dalam 
program 
posyandu 
lansia? 

kita tidak bisa kasi tau (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
Dananya dari BOK disesuikan 
dengan kebutuhan dilapangan (H, 
46, Penanggung Jawab Program) 
 
Kalau masalah dana tidak ada 
kewenanganku saya hahah, saya 
hanya menjalankan tugasku, 
mungkin kalau mau lebih jelas ke 
penanggung jawab programnya 
(EM, 46, Dokter) 
 
kalau dari kami sendiri kader 
posyandu itu per enam bulan 
sedangkan kader posbindu itu per 
triwulan (SH, 45, Kader Posyandu 
Lansia) 
 
iya dapat 600 ribu per enam 
bulan, lumayanlah (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

dikelola oleh 
bendahara (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
Anggaran kegiatan 
disesuikan dengan 
kondisi dilapangan (H, 
46, Penanggung awab 
Program) 
 
Bukan kewenangan 
dokter mengenai 
pengelolaan dan 
pemanfaatan dana 
dalam program 
posyandu lansia (EM, 
46, Dokter) 
 
Anggaran untuk kader 
lansia mereka 
dapatkan per enam 
bulan bulan kerja (SH, 
45, Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Anggaran untuk kader 
lansia sebesar 
Rp.600.000 (H, 39, 
Kader Posyandu 
Lansia) 

lansia berasal dari 
Bantuan 
Operasional 
Khusus (BOK) 
yang dikelolah oleh 
bendahara 

informan maka 
didapatkan 
bahwa dalam 
hal pendanaan 
pelaksanaan 
posyandu lansia 
sudah 
mencukupi. 
Pengalokasian 
dana 
disesuaikan 
dengan 
kebutuhan 
kegiatan di 
lapangan dan 
pengalokasian 
dana ke tenaga 
pelaksana yaitu 
bantuan 
operational 
khusus.  
Adapun dana 
yang didapatkan 
oleh kader 
berupa uang 
tunai sebesar 
600 per enam 
bulan. 
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3. Process Pelaksana
an 
Program 

Bagaimana 
jadwal 
pelaksanaan 
program, 
apakah 
sudah sesuai 
jadwal? 

iya sesuai jadwal, karena kita dek 
ada yang namanya usulan 
laporan tahunan biasanya setiap 
kegiatan program rutin itu baik 
posyandu lansia maupun 
posbindu masuk dalam laporan 
rencana usul kegiatan jadi tiap 
tahun kita masukkan (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
rencana usulan kegiatan kan kita 
sudah masukkan dalam satu 
tahun ini tiap bulannya tanggal 
berapa tapi kadang diundur 
beberapa hari paling lama itu tiga 
hari, karena alasan ada kegiatan 
mendadak atau kader ada yang 
berhalangan (H, 46, Penanggung 
Jawab Program) 
 
Iya terlaksanaji setiap bulan 
cuman kadang tidak sesuai 
jadwal, jadi diundur sesuai 
kesepakatan bersama (EM, 46, 
Dokter) 
 
iyya tiap bulan pasti terlaksanaji 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 
 

Pelaksaaan program 
sesuai jadwal dan 
sudah diatur dan 
disusun pada laporan 
kegiatan tahunan (WS 
48, Kepala 
Puskesmas) 
 
Pelaksaan program 
program lansia sudah 
sesuai jadwal yang 
telah ditentukan 
namun terkadang 
dalam satu bulan ada 
kendala (H, 46, 
Penanggung Jawab 
Proggram) 
 
Pelaksanaan program 
kadang tidak sesuai 
jadwal karena 
beberapa kendala 
sehingga harus 
diundur (EM, 46, 
Dokter) 
 
Pelaksanaan program 
rutin terlaksana tiap 
bulan (SH, 45, Kader 
Posyandu Lansia) 

Pelaksanaan 
jadwal posyandu 
lansia diatur sesuai 
dengan jadwal 
yang telah disusun 
pada laporan 
kegiatan tahunan, 
namun terkadang 
diundur apabila 
ada kegiatan 
mendadak 

Berdasarkan 
wawancara 
yang telah 
dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan 
bahwa  
pelaksanaan 
jadwal 
posyandu lansia 
rutin 
dilaksanakan 
setiap bulan di 
12 posyandu 
dengan hari 
yang berbeda. 
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iya kadang diundur misalkan pas 
tanggal itu ada yang meninggal 
jadi diantara kami kader ada yang 
pergi melayat (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

 
Kegiatan program 
kadang diundur karena 
beberapa kader ada 
yang tidak bisa hadir 
(H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

Hambatan 
Program 

Bagaimana 
hambatan 
selama 
program 
posyandu 
lansia di 
laksanakan? 

Selama ini tidak adaji kendala, 
terlaksanaji sesuai jadwal (WS, 
48, Kepala Puskesmas) 
 
kalau berbicara mengenai 
kendala dalam posyandu lansia 
itu kadang kita sudah datang jam 
9 tapi sampai jam 11an lansia 
yang datang ke posyandu hanya 
1 atau 2 saja (H, 46, Penanggung 
Jawab Program) 
 
selama menjalankan program 
posyandu lansia ini sih nda adaji 
kendala yang bagaimana, cuman 
dari lansianyaji yang kurang 
sekali partisipasinya (EM, 46, 
Dokter) 
 
tidak adaji kendalanya, aman 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 
 

Tidak ada kendala 
dalam kegiatan 
program posyandu 
(WS 48, Kepala 
Puskesmas) 
 
Program dimulai jam 
09.00 namun sampai 
jam 11.00 lansia yang 
hadir hanya 1 atau 2 
orang saja (H, 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 
 
Kendala berasal dari 
lansia itu sendiri yang 
kurang partisipan 
dalam program (EM, 
46, Dokter) 
 
Tidak ada kendala 
dalam program (SH, 

hambatan selama 
program posyandu 
lansia 
dilaksanakan yaitu 
dari lansia sendiri 
yang kurangnya 
partisipasi dalam 
kegiatan program 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan hasil 
bahwa 
hambatan 
dalam program 
Posyandu 
Lansia di 
Puskesmas 
Antara yaitu 
Sumber Daya 
Manusia yakni 
Kader Posyandu 
belum terlatih 
khusus, Sarana 
dan Prasarana 
yang kurang 
memadai seperti 
meja dan kursi 
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hambatannya cuman itu yah 
mejanya atau kursinya jadi 
kadang kalau banyak yang 
datang sebagian berdiri (H, 39, 
Kader Posyandu Lansia) 

45, Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Hambatan berasal dari 
sarana dan prasarana 
pembantu seperti kursi 
yang masih kurang (H, 
39, Kader Posyandu 
Lansia) 
 

di tempat 
posyandu 
Dan Lansia yang 
kurang 
partisipan dalam 
kegiatan 
Program 
Posyandu 
 

4. Product Keunggul
an 
Program 

Apa saja 
keunggulan/
manfaat dari 
program 
posyandu 
lansia 

Iya banyak sekali ini manfaatnya 
bagi posyandu lansia, mereka 
bisa mendapat pelayanan 
kesehatan gratis apalagi kitakan 
pergi ke wilayahnya langsung jadi 
tidak perlumi lagi jauh jauh ke sini 
untuk periksa (WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 
 
banyak manfaatnya, terutama 
untuk lansia jadi mereka tidak 
perlu lagi jauh-jauh ke puskesmas 
sudah ada posyandu sehingga 
memudahkan mereka untuk 
mengontrol kesehatannya (H, 46, 
Penanggung Jawab Program) 
 
manfatnya banyak, Posyandu 
memberikan kesempatan untuk 
lansia menjalani pemeriksaan 

Banyak manfaat 
program posyandu 
lansia salah satunya 
mendapat pelayanan 
kesehatan gratis dan 
pelayanan kesehatan 
lebih mudah diakses 
(WS 48, Kepala 
Puskesmas) 
 
Memberikan 
kesempatan lansia 
untuk menjalani 
pemeriksaan 
kesehatan secara rutin 
(EM, 46, Dokter) 
 
mendapat 
pemeriksaan rutin 
setiap bulan secara 

Keunggulan 
program ini yaitu 
mereka mendapat 
pelayanan 
kesehatan gratis 
serta dengan 
adanya program ini 
memudahkan 
akses mereka 
untuk datang ke 
fasilitas kesehatan 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang telah 
dilakukan 
kepada 
informan 
mengatakan 
bahwa dengan 
adanya program 
ini dapat 
membantu 
masyarakat 
terutama lansia 
dalam 
pemeriksaan 
kesehatan rutin, 
banyak manfaat 
yang meraka 
dapatkan 
selama program 
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kesehatan rutin, seperti tekanan 
darah, gula darah, dan lainnya 
(EM, 46, Dokter) 
 
Hmm keunggulannya itu lansia 
dapat pemeriksaan secara rutin 
tiap bulan secara gratis (SH, 45, 
Kader Posyandu Lansia) 
 
Menurutku keunggulannya itu 
kesehatan lansia bisa kita tau dan 
ditangani tiap bulan (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 
 
Bagus karena adanya ini 
posyandu dekat dari rumahku jadi 
tidak perluka lagi ke puskesmas 
(AS, 60, Lansia) 
 
Merasa terbantuka saya nak 
karena kan ada riwayat strokekku 
jadi bisaka tau kesehatanku tiap 
bulan (MNN, 64, Lansia) 

gratis (SH, 45, Kader 
Posyandu Lansia) 
 
akses ke fasilitas 
kesehatan sudah 
dekat (AS, 60, Lansia) 
 
kesehatan terkontrol 
dengan baik dengan 
adaya program 
posyandu lansia 
(MNN, 64, lansia) 

ini berlangsung 
salah satunya 
kondisi 
kesehatan yang 
berpotensi 
berbahaya bisa 
dideteksi lebih 
awal, sehingga 
memungkinkan 
intervensi lebih 
cepat. Program 
ini juga berjalan 
dengan rutin 
setiap bulan 
kecuali pada 
saat wabah 
virus Covid-19 
sempat terhenti. 
 

Bagaimana 
kesinambung
an program 

iya berjalan terusji, cuman sempat 
terhambat pada saat adanya 
Covid-19 tapi berjalan kembali 
pada tahun 2022 (WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 
 

Program rutin 
terlaksana namun 
sempat terhambat 
pada saat Covid-19 
(WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 
 

Program posyandu 
lansia terus 
terlaksana setiap 
tahun sejak awal 
dijalankan program 
ini namun sempat 
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iya berlanjut terus pas Covidji 
tidak dijalankan (H, 46, 
Penanggung Jawab Program) 
 
Iya tiap bulan (EM, 46, Dokter) 
 
Iya berjalan terusji tiap bulan (SH, 
45, Kader Posyandu Lansia) 
 
Berjalan terusji (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 

Program rutin 
terlaksana (H, 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 
 
Program posyandu 
rutin dilaksanakan tiap 
bulan (EM, 46, Dokter) 
 
Program rutin 
terlaksana tiap bulan 
(SH, 45, Kader 
Posyandu Lansia) 
 
Program rutin 
terlaksanan (H, 39, 
Kader Posyandu 
Lansia) 

tertunda pada saat 
Covid-19 

Dampak 
Program 

Bagaimana 
dampak dari 
program 
posyandu 
lansia? 

berdampak positifji bagi lansia, 
dengan adanya posyandu bisa 
membantu mencegah penyakit 
yang sering terjadi pada lansia 
toh seperti hipertensi, diabetes, 
dan masih banyak lagi (WS, 48, 
Kepala Puskesmas) 
 
dampaknya program ini itu lansia 
yang sering ke posyandu menjadi 
lebih sehat karena kan kita kontrol 

Dapat membantu 
mencegah penyakait 
seperti hipertensi, 
diabetes dan lainnya 
(WS, 48, Kepala 
Puskesmas) 
 
Dapat mengontrol 
kesehatan lansia 
secara rutin(H, 46, 
Penanggung Jawab 
Program) 

Dengan adanya 
program posyandu 
lansia dapat 
memberikan 
dampak positif bagi 
lansia sehingga 
dapat mendeteksi 
dini penyakit yang 
memungkinkan 
diderita oleh lansia 

Berdasarkan 
hasil wawancara 
yang dilakukan 
kepada 
informan maka 
didapatkan 
bahwa mereka 
mendapat 
dampak yang 
signifikan 
dengan adanya 
program ini. 
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kesehatannya tiap bulan (H, 46, 
penanggung jawab program) 
 
dengan adanya posyandu ini kita 
bisa lebih cepat deteksi penyakit 
yang berpotensi berbahaya bagi 
lansia (EM, 46, Dokter) 
 
Berdampak bagusji bagi lansia 
apalagi kalau sering pergi di 
posyandu periksa kesehatannya 
(SH, 45, Kader Posyandu Lansia) 
 
Iya dengan adanya program ini 
dapat na bantu lansia periksa 
kesehatannya (H, 39, Kader 
Posyandu Lansia) 
 
bagus sekali nak adanya program 
ini, terbantu sekalika kalau mau 
periksa (AS, 60, Lansia) 
 
Bagus memang program ini, 
mantap (MNN, 64, Lansia) 

 
Dapat mendeteksi dini 
penyakit yang 
berpotensi berbahaya 
bagi lansia (EM, 46, 
Dokter) 
 
Berdampak positif bagi 
lansia apabila rutin ke 
posyandu (SH, 45, 
Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Dapat membantu 
lansia untuk periksa 
kesehatan (H, 39, 
Kader Posyandu 
Lansia) 
 
Lansia merasa 
terbantu dengan 
adanya program ini 
(AS, 60, Lansia) 
 
Program posyandu ini 
berdampak baik bagi 
lansia (MNN, 64, 
Lansia)  

Dengan 
pemeriksaan 
rutin, petugas 
kesehatan dapat 
memberikan 
penanganan 
medis yang 
cepat, sehingga 
mengurangi 
risiko komplikasi 
dan peningkatan 
kesembuhan. 
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LEMBAR OBSERVASI 

 

EVALUASI PROGRAM POSYANDU LANJUT USIA (LANSIA) DI WILAYAH 

KERJA PUSKESMAS ANTARA KOTA MAKASSAR 

 

PETUNJUK 

Isi jawaban dengan memberikan tanda ceklis (√) pada kolom yang tersedia 

No Variabel PERNYATAAN YA TIDAK 

1. Context 

Pelaksanaan program 

dijalankan sesuai prosedur 

SOP 

√  

Kehadiran lansia yang 

lengkap saat program 

posyandu lansia 

 √ 

2. Input 

Ketersediaan sarana dan 

prasarana pendukung 

program Posyandu Lansia 

 √ 

Seluruh kader posyandu 

lansia sudah mendapatkan 

pelatihan 

 √ 
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Lampiran 6 Surat Izin Pengambilan Data Awal 

1. Izin Pengambilan Data Awal Fakultas 
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2. Izin Pengambilan Data Awal Dinas Kesehatan 
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Lampiran 7 Surat Permohonan Izin Penelitian 

1. Izin Penelitian Fakultas 
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2. Izin Penelitian Dinas Kesehatan 
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Lampiran 8 Surat Persetujuan DPM-PTSP 

1. PTSP Provinsi Sulawesi Selatan 
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2. PTSP Kota Makassar 
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Lampiran 9 Dokumentasi Penelitian 
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